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Abstract

The study was to examine the effect of feeding silage of complete feed based on sorghum- Clitoria ternatea
with increasing level of concentrates containing ZnS04 and ZnCu isoleucineate on the rumen fermentation of
kacang goats. This study used a block randomized design with 4 treatments and 3 replications. The treatments
were TO0=Ss-ct without concentrate, T1=Ss-ct concentrate 10%, T2= Ss-ct concentrate 20%, T3= Ss-ct
concentrate 30%. The concentrate and contains 150 mg ZnSO4/kg BK concentrate and 2 % ZnCu
isoleucineate/kg BK rations. The parameters measured were pH value, ammonia concentration (NH3), and
total volatile fatty acid (VFA). The results showed that an increase in the proportion of concentrates
containing ZnS04 and ZnCU isoleucineate in complete feed silage based on sorghum-clitoria ternatea had no
significant effect (P>0.05) on pH value, but it had a very significant effect (P<0.01) on NH3 concentration and
total VFA. Based on the results of this study, it can be concluded that the complete feeding based on sorghum-
clitoria ternatea silage with concentrates containing ZnSo4 and ZnCu isoleucineate does not affect the pH
value but has increaes the total NH3 and VFA concentrations. A concentrate level of 20% is the best level of
the concentrate supplementation.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian silase pakan komplit berbasis sorgum-clitoria
ternatea dengan konsentrat mengandung ZnS04 dan ZnCu isoleusinat terhadap fermentasi rumen kambing
kacang. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yang terdiri
dari TO=Ss-ct tanpa konsentrat, T1=Ss-ct konsentrat 10%, T2= Ss-ct konsentrat 20%, T3=Ss-ct konsentrat
30%. Konsentrat mengandung 150 mg ZnS04/kg BK konsentrat dan 2% ZnCu isoleusinat /kg BK ransum.
Parameter yang diukur adalah nilai pH, konsentrasi amonia (NH3), dan total volatile vaty acid (VFA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan proporsi konsentrat mengandung ZnS04 dan ZnCu isoleusinat
dalam silase pakan komplit berbasis sorgum-clitoria ternatea tidak mempengaruhi nilai pH, tetapi
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsentrasi NH3 dan VFA total. Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan komplit berbasis silase sorgum-clitoria ternatea dengan
konsentrat mengandung ZnSo4 dan ZnCu isoleusinat tidak mempengaruhi nilai pH namun meningkatkan
konsentrasi NH3 dan total VFA. Level konsentrat 20% adalah level suplementasi konsentrat terbaik.

Kata kunci: clitoria ternatea, silase pakan komplit, sorgum, ZnCu isoleusinat, ZnSO4
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PENDAHULUAN
Salah satu ternak ruminansia yaitu

kambing, sangat populer di masyarakat Nusa
Tenggara Timur. Selain karena ukurannya
yang memudahkan peternak dalam proses
pemeliharaan, juga karena ternak kambing
memberikan banyak keuntungan, mulai dari
laju pertumbuhan yang cepat, jarak beranak
yang relatif pendek serta berotensi besar
dalam menghasilkan daging sebagai sumber
pemenuhan gizi. Populasi ternak kambing di
Nusa Tenggara Timur masih tergolong rendah
yang mencapai 1.032.344 juta (BPS, 2021).
Hal tersebut karena rendahnya produktivitas
ternak kambing yang disebabkan oleh
kehilangan bobot badan selama musim
kemarau. Faktor penentu utama yang dapat
menyebabkan  rendahnya  produktivitas
ternak di daerah lahan kering yaitu karena
kurangnya ketersediaan pakan (Lujum dkk,
2023). Ranboki dkk., (2023) menyatakan
bahwa hal tersebut juga terjadi karena ternak
mengalami stres nutrisi berat selama musim
kemarau akibat rendahnya asupan nutrisi
sebagai dampak rrendahnya kualitas hijauan
yang tersedia selama musim tersebut.

Upaya mengatasi kondisi tersebut dapat
dilakukan degan pengembangan jenis hijauan
lain yang berpotensi untuk memenubhi
kebutuhan dan mempertahankan
ketersediaan pakan bagi tenak. Nulik (2009)
menyatakan bahwa sorgum dan kembang
telang (Clitoria-ternatea) adalah tanaman
hijau yang dapat digunakan untuk pakan
ternak Purnomohadi (2006) menyampaikan
bahwa pada fase vegetatif, tanaman sorgum
mengandung nutrisi sebesar 13,76-15,66%
protein kasar dan 26,06-31,83% serat kasar,
sehingga baik digunakan sebagai pakan
ternak. Menurut Jelantik dkk, (2015)
tanaman clitoria ternatea paling prospektif
deigunakan sebagai bahan dasar pakan ternak
karena produksi dan kualitas hijauan yang
tinggi dibandingkan dengan leguminosa
lainnya.

Untuk meningkatkan kualitas tanaman
sorgum-clitoria sebagai pakan tenak serta
mengurangi kandungan tanin pada sorgum,

maka dapat dilakukan pengawetan bahan
pakan degan menerapkan teknologi femenasi
berupa silase pakan komplit. Silase pakan
komplit dibuat dengan campuran konsentrat
yang mengandung energi dan protein tinggi,
dimana konsentrat berperan penting dalam
membantu pertumbuhan mikroba rumen.
Penambahan pakan berupa konsentrat
berperan dalam menyediakan sumber protein
mikroba seperti VFA, NH; dan pH di dalam
rumen. Disamping itu, pertumbuhan mikroba
juga membutuhkan mineral seperti Zndan Cu
sebagai sumber makanan. Hartati dkk,
(2009) menyatakan bahwa mineral Zn adalah
mineral mikro esensial yang sangat membetu
mengatur berbagai reaksi metabolisme yang
terjadi pada tubuh ternak. Sementara mineral
Cu berperan dalam fermentasi rumen dan
sintesis hemoglobin yang berdampak pada
pertumbuhan ternak.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus sampai dengan Oktober 2022
bertempat di Kandang Fakultas Peternakan,
Kelautan dan perikanan, Laboratorium
Lapangan, dan Laboratorium Kimia Pakan.
Penelitian ini dibagi dalam beberapa tahap
mulai dari persiapan penanaman tanaman
sorgum, pembuatan silase pakan komplit
sampai dengan pemberian pada ternak.

Materi Penelitian

Ternak kambing yang akan digunakan
dalam penelitian adalah ternak kambing
kacang jantan berumur 1 tahun sebanyak 12
ekor dengan rata-rata bobot badan awal 13,19
kg dengan KV=14,01%. Kandang yang
digunakan  berupa  kandang
berukuran 1,5 x 0,5 meter yang dilengkapi
dengan tempat makan dan tempat
minum.Bahan pakan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pakan komplit berbasis
silase sorgum-clitoria dengan konsentrat
yangterusun dari jagung kuning, dedak halus,
bungkil kelapa, tepung ikan, minyak lemuru,

individu
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ZnSO04, Zn-Cu isolusinat, garam dapur dan
premix.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah percoban dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3
kelompok sebagai ulangan. Pengelompokan
ternak berdasarkan berat badan awal.
Perlakuan yang dikaji adalah :

Ssct-Kp :Silase sorgum-clitoria ternatea tanpa
konsentrat

Ssct-Kyo:Silase  sorgum-clitoria  ternatea
mengandung 10% konsentrat
Ssct-Kyo:Silase  sorgum-clitoria  ternatea

mengandung 20% konsentrat
Ssct-K3o :Silase sorgum-clitoria ternatea
mengandung 30% konsentrat

Tabel 1. Komposisi Formula Konsentrat

Jenis Bahan Pakan | Konsentrasi | PKBP(%) |TDNBP(%) PK TDN
(BP) konsentrat konsentrat| konsentrat(%)
(%) (%)
Jagung kuning 46,25 10,00 91,00 4,63 42,09
Dedak halus 20,50 10,89 66,00 2,23 13,53
Bungkil kelapa 23,00 23,10 74,00 531 17,02
Tepung ikan 6,00 61,20 69,00 490 5,52
Minyak Bimoli 1,50 - - - -
ZnS04 (mg) ** H
Zn-Cu isoleusinat** 2,00
Garam 0,25
Premix 0,50 - - - -
Jumlah 100 17,07 78,16

Sumber: (Hartati, dkk, 2009) ** ZnS04=150 mg/kg BK konsentrat, **Zn-Cu isoleusinat = 2% /kg BK ransum (Hartati
dkk, 2009).

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan
analisis of variance (ANOVA) untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan
terhadap variabel yang diteliti dengan
menggunakan modelsbb:
Yii=p + Ti + B; + €ij

Keterangan :

Yij . Nilai pengamatan suatu percobaan
yang memperoleh perlakuan ke-i dan pada
kelompok ke-ij

u : Nilai tengah umum

Ti : Pengaruh perlakuan ke-i

€ij : Pengaruh galat perlakuan ke-i dan
kelompok ke-j
Jika ditemukan pengaruh maka dilanjutkan
dengan uji lanjut LSD (Steel dan Torrie, 1990)
menggunakan software SPSS seri 24 (IBM,
2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Kimia Pakan

Komposisi kimia pakan komplit berbasis
silase sorgum Clitoria terantena dengan
konsentrat yang mengandung ZnSO4 dan
ZnCu Isoleeusinat seperti yang disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi Kimia Pakan

Item Perlakuan
TO T1 T2 T3

BK (%) 28,57 27,57 36,50 38,28
BO (%) 86,07 92,20 92,49 89,45
PK (%) 8,46 11,72 13,16 14,24
LK (%) 517 5,80 6,50 6,69
SK (%) 30,39 27,29 18,15 17,85
CHO (%) 7243 74,67 72,82 68,51
BETN (%) 42,03 47,38 54,66 50,66
GE (kcal/kg) 3,892 4,224 4.287 4118

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium kimia Pakan Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana

Data Tabel 2 memperlihatkan bahwa kualitas
silase yang ditunjukkan memiliki kandungan
protein kasar berbeda-beda dan cenderung
lebih tinggi pada silase dengan level
konsentrat yang lebih tinggi. Ini terjadi karena
adanya kontribusi protein kasar dari
konsentrat. Peningkatan kandungan protein
tersebut akan memberikan keuntungan
adanya sumber N bagi mikroba rumen dalam
melakukan fermentasi pakan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Fermentasi
Rumen

Nilai rata-rata pH, konsentrasi amonia (NH3)
dan total Volatil fatty acid (VFA) pada
kambing kacang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.Pengaruh Perlakuan Terhadap Nilai pH, Konsentrsi NHs dan Produksi VFA
Parameter Perlakuan P-Value
TO T1 T2 T3
Nilai pH 6,060,337 | 6,03:0,15 5,83+0,32 6,03£0,40 0.760
Konsentrasi NHs(mM) | 9,97+1.16* | 10,45+1,74> | 15,18+1,08" | 11,62+1,37* | 0.002

Konsentrasi VFA (mM) (116,38+3,529 122,25+4,89* | 136,92+4,88 | 130,72£4,62* | 0.003

Keterangan : superskript berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0.01).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Nilai pH
Derajat keasaman (pH) cairan rumen
merupakan slah satu indikator yang
menunjukkan fermentabilitas pakan dan erat
kaitannya dengan pertumbuhan mikroba di
rumen (Oematan et al, 2023). Berdasarkan
hasil analisis ragam, perlakuan silase pakan
komplit berbasis sorgum Clitoria-terantena
yang mengandung 7ZnSO4 dan ZnCu
isoleeusinat pada level berbeda menunjukkan
pengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap pH
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rumen kambing Kacang. Ini disebabkan oleh
proses fermentasi di dalam rumen setiap
perlakuan cenderung sama namun tidak
mengganggu  keseimbangan  lingkungan
rumen, yang menyebabkan proses fermentasi
rumen berhasil. Selain itu Tillman dkk. (1991)
menyatakan dalam proses ruminansia ternak
mengeluarkan banyak saliva yang akan
menjaga kestabilan pH rumen dan berfungsi
sebagai bufer terhadap VFA yang diproduksi
oleh mikroba rumen. Czeerkawski (1986)
menyatakan bahwa pH normal berkisar
antara 6-7. Keberadaan nilai pH yang sesuai
memungkinkan berkembangnya mikroba
rumen dan membantu keberlanjutan
fermentasi dengan produk utama yang
dibutuhkan bagi ternak ruminansia. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Usboko dkk.
(2024) bahwa nilai pH cairan rumen meiliki
peranan penting dalam mengatur beberapa
proses dalam rumen, baik mendukung
peetumbuhan mikroba rumen maupun
menghasilkan produk berupa VFA dan NH3.

Hasil penelitian ini lebih rendah dari hasil
penelitian Asikin (2015) pada pakan komplit
dari tongkol jagung yang memiliki berbagai
sumber protein dan memiliki pH rumen rata-
rata 6,67. Ini menunjukkan bahwa ransum
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
kandungan seerat kasar lebih besar
dibandingkan pakan komplit berbasis tongkol
jagung, dimana kandungan seerat kasar pada
penelitian ini sebesar 44,46% dan kandungan
seerat kasar pada penelitian pakan komplit
berbasis tongkol jagung mengandung sumber
protein berbeda sebesar 18,76%

Pengaruh Perlakuan
Konsentrasi NHz
Konsentrasi NH3; yang dihasilkan setiap
perlakuan berada di antara 9,95-15,18 mM,
dengan konsentrasi rata-rata 11,80 mM. Nilai
tersebut masih dalam kondisi yang ideal
untuk pertumbuhan mikroba rumen. Hal
tersebut sesuai dengan pernyatan McDonals
dkk. (2002) bahwa konsentrasi NH3 dalam
rumen idealnya antara 6-21 mM atau 85-300

mg/l.

Terhadap

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh yang sangat
nyata (P<0.01) terhadap konsentrasi NH3
cairan rumen. Produksi NH;3 tertinggi adalah
pada level pemberian silase pakan komplit
berbasis sorgum-clitoria yaitu pada level
20%. Hal ini terjadi karena sebagian besar
pasokan NH3 yang berasal dari protein
ransum  sudah
peningkatan sintesis mikroorganisme rumen,
sedangkan bakteri yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber NH; mulai berkurang. Hal
tersebut juga bisa disebabkan oleh terjadinya
penurunan kandungan serat kasar dan
peningkatan kandungan protein kasar
diantara keempat perlakuan yang berdampak
pada sintesis protein yang diduga semakin
bertambah pada level 20% dan 30%. Amalia
(2012) menyatakan bahwa peningkatan
konsentrasi NH3; rumen dapat terjadi karena
diduga bahan pakan mengandung protein
kasar yang mudah dicerna oleh mikroba
rumen. Konsentrasi NHz dalam penelitian ini
lebih rendah dari yang diperoleh Meak dkk.,
(2022) sebesar 11,67-14.45 mM pada
pengunaan pakan komplit dengan level
konsentrat dan limbah jagung muda yang
berbeda. Namun lebih tinggi dari hasil
penelitian Hamianti dkk, (2016) yaitu
berkisar 4,95-5,37 mM dengan penggunaan
pakan komplit dengan rasio jerami padi dan
konsentrat yang berbeda. Perbedaan tersebut
disebabkan oleh adanya perbedaan jenis
pakan yang digunakan dalam penelitian.
Selain itu, dapat diakibatkankan oleh
kelarutan dan tingkatn degradasi pakan
(Halim, 2019) juga menyatakan bahwa
komponen tambahan yang mempengaruhi
degradasi ini ialah tingginya kandungan
protein kasar pada ransum, dimanasemakin
tinggi kandungan protein kasar pakan akan
berdampak pada tingginya konsentrasi NHj3
rumen yang dihasilkan.

dimanfaatkan untuk

Pengaruh Perlakuan Terhadap Total VFA
Peranan VFA sangat penting sebagai

sumber energi dan sumber kerangka karbon

untuk pembntukan protein mikroba (Arora,
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1989). Hal tersebut sesuai dengan yang
dikemukakan Sutardi et al, (1980) dan
Oematan (2023) bahwa VFA mempunyai
peranan ganda yaitu sebagai sumber energi
bagi ternak dan sumber kerangka karbon bagi
perteumbuhan protein mikroba. Produksi
VFA merupakan hasil akhir dari pencernaan
karbohidrat dalam rumen (Leo dkk., 2023).
Selanjutnya dikatakan pakan yang masuk ke
dalam rumen
menghasilkan produk utama berupa VFA, sel-
el mikroba, gas metan dan CO». Produksi total
VFA dalam penelitian ini berkisar antara
116,38-136,92 mM dengan rata- rata 126,57
mM yang menurut Sutardi (1997) angka
tersebut masih termasuk keadaan normal.
Indriani dkk, (2013) menyatakan bahwa
kadar VFA optimum antara 80-160 mM serta
McDonals (1995) menyatakan bahwa jumlah
produksi VFA yang baik untuk memenuhi
sintesis mikroba rumen yaitu sekitar 70-150
mM. Tingginya hasil penelitian ini disebabkan
oleh jumlah protein yang dikonsumsi oleh
ternak lebih mudah rusak. Hal ini karena
perbedaan kandungan serat kasar pada
keempat perlakuan. Konsentrasi VFA yang
tinggi pada T3 dikarenakan fermentabilitas
pakan perlakuan lebih tinggi dibandingkan
dengan yang lainnya sehingga mudah diubah
menjadi asam selama proses fermentasi
(Hidratiningrum dkk., 2011).

Data pada Tabel 3 menunjukkan rataan
total VFA pada tiap perlakuan berdasarkan
sidik ragam berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) dan dapat meningkatkan total VFA
kambing kacang. Hal ini diduga karena adanya
peningkatan protein dalam ransum pada
perlakuan  yang berdampak terhadap
peningkatan NH3z Selain itu juga dapat
disebabkan oleh kandungan BETN yang tinggi
yang menunjukkan bahwa pakan konsentrat
lebih mudah untuk dicerna dan membantu
petumbuhan mikroba. Selain itu, kandungan
ZnS04 dan ZnCu isolesiat dalam pakan juga
dapat menjadi penyebabnya, karena
membantu dalam proses pembentukan
protein dan mengoptimalkan aktivitas

difermentasi untuk

bakteri untuk melakukan pencernaan serat
kasar.

Hasil dari penelitian ini tidak jauh
berbeda dengan penelitian Hoy dkk., (2023)
dengan hasil penelitian berkisar antara 12,01-
137,15 mM dalam penggunaan silase pakan
komplit berbasis sorghum clitoria ternatea
terhdap fermentasi rumen in vitro. Perbedaan
ini disebabkan oleh adanya tingkatan
fementabilitas bahan pakan pada penelitian
ini yang mengandung lebih banyak
karbohidrat yang  dapat  dihidrolisis
dibandingkan dengan silase batang pisang
yang dan daun kelor. Rata- rata kandungan
BETN dalam penelitian sebesar 48,68% lebih
tinggi daripada penggunan pakan silase
pakan komplit berbahan eceng gondok
dengan rata-rata BETN sebesar 44,62% dan
silase batang pisang dan daun kelor dengan
rata-rata kandungan BETN 38,64%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
pemberian silase pakan komplit berbasis
sorgum-clitoriaternatea dengan penambahan
20% konsentrat mengandung ZnSO; dan
ZnCu isoleusinat tidak mempengaruhi nilai
pH namun meningkatkan konsentrasi NH3
dan VFA total.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka
disarankan untuk menggunakan silase pakan
komplit berbasis sorgum-clitoria ternatea
dengan konsentrat mengandung ZnSO. dan
ZnCu isoleusinat sebagai pakan alternatif saat
kekurangan pakan.
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